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 Artikel ini merekonstruksi konsep pembentukan identitas profesional siswa 

vokasi di tengah transformasi ekonomi gig. Melalui sintesis teoritis, studi ini 

mengidentifikasi bahwa identitas vokasional tradisional yang dibangun atas 

spesialisasi tetap, validasi institusional, dan jalur karier linear tidak lagi 

memadai dalam ekosistem kerja berbasis proyek. Ekonomi gig menuntut 

identitas yang adaptif, multipel, dan dikelola secara strategis, di mana 
kemampuan membangun portofolio hibrida, reputasi digital, dan navigasi 

mandiri menjadi krusial. Artikel mengusulkan model integratif "Protean-

Boundaryless" yang memandang identitas sebagai "proyek diri" yang terus 

diperbarui melalui interaksi dinamis antara agensi individu, struktur platform 

digital, dan pendidikan vokasi. Implikasinya menuntut pergeseran paradigma 

pendidikan vokasi dari penyiapan tenaga kerja spesialis menuju pengembangan 

kapasitas navigasi, ketangguhan psikologis, dan literasi digital untuk merespons 

ketidakpastian pasar kerja kontemporer. 

Keyword: 

Ekonomi gig, 

Pendidikan vokasi, 

Model protean-boundaryless, 

Agensi pekerja 

 

© 2025 The Authors. Published by IICET.  

This is an open access article under the CC BY-NC-SA license 

(https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0 

Corresponding Author: 

Alzet Rama,  
Universitas Negeri Padang 

Email: alzetrama@unp.ac.id  

 

Introduction 
Dunia kerja kini mengalami transformasi struktural yang mendasar (Fiedler et al., 2023). Paradigma tradisional 

yang menawarkan pekerjaan tetap, jalur karier linear dalam satu perusahaan, serta jaminan sosial yang jelas, 
semakin tergeser. Pergeseran ini didorong oleh revolusi digital, globalisasi, dan dinamika ekonomi yang 
menuntut fleksibilitas tinggi (Knell, 2021). Sebagai gantinya, muncul model ekonomi gig (gig economy) yang 

menjadi ciri pasar kerja kontemporer (Kurian & Madhavi, 2024). 

Ekonomi gig dicirikan oleh hubungan kerja berbasis proyek atau tugas jangka pendek, sering kali dimediasi 

oleh platform digital (Vallas & Schor, 2020). Model ini menawarkan fleksibilitas waktu dan tempat kerja, serta 
potensi otonomi yang lebih besar bagi pekerja (Ford & Sirait, 2019). Namun, sisi lain dari fleksibilitas ini adalah 

meningkatnya ketidakpastian (precarity), berupa minimnya jaminan pendapatan tetap, tunjangan kesehatan, 
serta perlindungan kerja yang lazim ditemui dalam pekerjaan konvensional (Hajat et al., 2023). 

Transformasi ini menciptakan tantangan paradigmatik bagi pendidikan vokasi (Subkhan, 2023). Secara 

historis, sistem vokasi dirancang dengan logika keselarasan (alignment) yang ketat dengan kebutuhan industri 
stabil (Kryger & Qvortrup, 2025). Kurikulum dibangun untuk mencetak tenaga kerja terampil dengan 

spesialisasi jelas, seperti teknisi mesin, ahli jaringan, atau akuntan, yang diharapkan terserap ke dalam jalur 
karier yang dapat diprediksi di perusahaan-perusahaan mapan. 

https://doi.org/10.29210/30036744000
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Era ekonomi gig secara signifikan mengaburkan jalur karier linier tersebut (Srihita et al., 2025). Lulusan 
vokasi tidak lagi serta merta memasuki sebuah jalur yang sudah tersedia, melainkan harus merangkai sendiri 

serangkaian proyek atau gig yang terpisah-pisah (Young & Bunting, 2024). Identitas sebagai karyawan 
perusahaan X perlahan bergeser menjadi penyedia jasa independen dengan portofolio beragam klien. Hal ini 

mempertanyakan relevansi dari model penyeragaman (one-size-fits-all) dalam pendidikan kejuruan (Young & 
Hordern, 2020). 

Kesenjangan pun muncul antara bekal pendidikan dan realitas kerja baru (Shukla et al., 2022). Di bangku 
sekolah, siswa vokasi ditempa untuk menguasai suatu bidang keahlian tertentu (specialized skills) dan 
membentuk identitas profesional sebagai ahli di bidang itu (Kryger & Qvortrup, 2025). Namun, ekosistem gig 

justru sering kali menghargai kemampuan yang lebih hibrid: seorang generalist khusus (specialized generalist) 
yang tidak hanya piawai secara teknis, tetapi juga mampu memasarkan diri, mengelola klien, mengatur 

keuangan mandiri, dan mengintegrasikan berbagai keahlian untuk menyelesaikan beragam proyek (Gussek & 
Wiesche, 2024). 

Dalam ekonomi yang didorong algoritma dan reputasi digital, personal branding dan portofolio online 
menjadi aset kritis yang sering kali setara pentingnya dengan sertifikasi formal (Hayes & Ben-Shmuel, 2024). 
Siswa yang hanya dibekali kompetensi teknis murni, tanpa kemampuan membangun narasi profesional di ruang 

digital dan jaringan (networking), akan menemui kendala dalam bersaing (Ahmed & Opoku, 2021). Pendidikan 
vokasi konvensional pada umumnya belum secara sistematis mengintegrasikan pembangunan modal baru ini 

ke dalam kurikulum intinya (Hiim, 2022). 

Pada intinya, konstruksi identitas profesional (vocational identity) yakni pemahaman diri, nilai, dan makna 

yang seseorang tempatkan pada peran kerjanya menjadi berada dalam tekanan dilematis (Reissner & Armitage‐
Chan, 2024). Di satu sisi, institusi pendidikan vokasi sebagai structure yang stabil terus meneruskan identitas 

berbasis spesialisasi dan stabilitas (Ecton & Wright‐Kim, 2025). Di sisi lain, pasar kerja sebagai agency yang 

cair justru menuntut identitas yang fleksibel, adaptif, dan multipel. Siswa terjebak di persimpangan dua logika 
yang berbeda ini (Mutanen, Korhonen, & Siivonen, 2023). 

Oleh karena itu, menjadi mendesak untuk mengkaji ulang secara teoritis bagaimana identitas profesional 
tersebut dibentuk (formed), direkonstruksi (reconstructed), dan dipertahankan (sustained) dalam konteks 
ketidakstabilan ini (Chen & Reay, 2020). Pemahaman yang mendalam diperlukan agar pendidikan vokasi tidak 

hanya mencetak tenaga terampil, tetapi juga membekali individu dengan kapasitas navigasi dan ketangguhan 
psikologis untuk membangun identitas kerja yang kokoh sekaligus lentur di tengah arus perubahan pasar kerja 

yang tidak lagi linear (Rausch et al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari artikel ini yaitu bagaimana konsep 

pembentukan identitas profesional siswa vokasi perlu direkonstruksi secara teoritis untuk menjawab tantangan 
dan dinamika ekonomi gig. Artikel ini bertujuan untuk mensintesis teori-teori pembentukan identitas (dari 
psikologi perkembangan, sosiologi, dan studi karier) dengan karakteristik ekonomi gig guna membangun sebuah 

kerangka teoritis baru (theoretical framework) dalam memahami proses pembentukan identitas profesional 
siswa vokasi di era kontemporer. 

Method 

Penelitian ini menggunakan metode sintesis teoritis (theoretical synthesis), suatu pendekatan kualitatif dalam 

tinjauan pustaka naratif yang bertujuan untuk mengintegrasikan, membandingkan, dan merekonstruksi konsep-
konsep kunci dari berbagai bidang literatur guna membangun sebuah kerangka pemikiran yang koheren dan 

baru (Elsbach & Knippenberg, 2020). Sumber data utama adalah literatur akademis terindeks yang meliputi 
empat bidang utama yaitu, teori identitas (Erikson, Marcia, Social Identity Theory), teori karier kontemporer 

(Boundaryless dan Protean Career, Career Construction Theory), studi ekonomi gig (membahas platform, 
algoritma, reputasi digital, dan precarity), serta kajian pendidikan vokasi (teori kompetensi dan identitas 
vokasional) (Kirchknopf, 2020). Prosedur analisis dilakukan secara bertahap, diawali dengan identifikasi dan 

pemetaan konsep inti dari setiap bidang, dilanjutkan dengan analisis konvergensi dan divergensi untuk 
menemukan titik temu, kontradiksi, serta ketegangan antar-konsep, dan diakhiri dengan tahap sintesis dan 

rekonstruksi yang menyatukan elemen-elemen teoretis yang relevan untuk merumuskan proposisi dan sebuah 
model kerangka konseptual baru yang secara khusus dirancang untuk menjawab pertanyaan tentang 

pembentukan identitas profesional siswa vokasi di era ekonomi gig (Cena et al., 2024). 

Results and Discussions 
Deconstructing Traditional Vocational Identity 

Sintesis teoritis ini pertama-tama melakukan dekonstruksi terhadap fondasi identitas vokasional tradisional, 
yang selama ini menjadi acuan utama pendidikan kejuruan (Blustein, Ali, & Flores, 2019). Identitas tersebut 
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dibangun di atas tiga pilar yang saling terkait, spesialisasi keahlian tetap, validasi oleh institusi formal 
(sekolah/perusahaan), dan narasi jalur karier yang hierarkis linear (Hammond, Thrasher, & Lester, 2025). 

Model ini berasumsi bahwa penguasaan suatu keahlian khusus yang terdiferensiasi dengan baik, yang diakui 
melalui gelar atau sertifikasi resmi, akan secara alami membuka jalan bagi kemajuan bertahap dalam suatu 

hierarki pekerjaan di industri terkait (Darling‐Hammond et al., 2023). 

Pilar pertama yaitu spesialisasi keahlian tetap, kini menghadapi erosi signifikan di tengah ekonomi gig 
(Stephany, 2021). Ekosistem kerja berbasis proyek justru lebih sering membutuhkan kompetensi yang hibrid dan 

adaptif (Shen, 2025). Sebagai contoh, seorang lulusan desain grafis tidak hanya dituntut menguasai perangkat 
lunak tertentu, tetapi juga harus mampu merangkap peran sebagai marketer digital, komunikator dengan klien, 

dan manajer proyek mandiri (Koranteng et al., 2025). Logika "satu keahlian untuk satu karier seumur hidup" 
tergantikan oleh tuntutan untuk terus belajar ulang (reskilling) dan menggabungkan (mashing-up) berbagai 

keterampilan sesuai permintaan pasar proyek yang berubah cepat (Gobena, 2024). 

Pilar kedua yaitu institusi sebagai validator utama, juga mengalami pergeseran otoritas (Bowden, Tickle, & 
Naumann, 2019). Dalam model tradisional, gelar dari sekolah vokasi dan kontrak kerja dari perusahaan mapan 

merupakan bukti utama legitimasi kompetensi dan identitas profesional seseorang (Lewis, 2023). Dalam 
ekonomi gig, validasi ini sebagian besar terdistribusi dan bergeser ke mekanisme pasar digital (Corten et al., 

2023). Reputasi yang terukur melalui sistem rating, ulasan klien, dan portofolio online yang terlihat publik sering 
kali menjadi modal yang lebih dipercaya daripada sertifikasi formal (Jayathilake & Sedera, 2021). Algoritma 

platform kerja menjadi "gatekeeper" baru yang menentukan visibilitas dan peluang seorang pekerja lepas, 
mengaburkan peran validator tunggal dari institusi konvensional (Rahman, 2021). 

Pilar ketiga yaitu jalur karier hierarkis-linear, menjadi semakin tidak relevan (Petropoulos et al., 2025). 

Narasi karier tradisional menjanjikan progresi yang dapat diprediksi: dari junior, menuju senior, kemudian ke 

posisi manajerial dalam satu bidang atau perusahaan (Whitchurch, Locke, & Marini, 2021). Ekonomi gig, 

sebaliknya menawarkan pola karier yang bersifat fragmentaris dan non-linear (Abraham et al., 2019). Seorang 
pekerja mungkin secara simultan atau bergantian mengerjakan proyek dari berbagai bidang yang tampaknya 

tidak berhubungan, membangun "karier mosaik" yang tidak mengikuti tangga hierarki tunggal (Yousef, 2024). 
Stabilitas dan prediktabilitas digantikan oleh dinamika dan ketidakpastian, di mana kesuksesan diukur dari 
kemampuan mengamankan proyek berkelanjutan, bukan dari kenaikan pangkat (Nästesjö, 2024). 

Dilematisnya, ketiga pilar yang melemah ini masih menjadi pondasi utama banyak sistem pendidikan vokasi 

(Mende, Oswald‐Egg, & Caves, 2025). Hal ini menciptakan kesenjangan psikologis dan praktis bagi lulusan 

(Murakami et al., 2025). Mereka dibekali kerangka identitas yang terstruktur dan stabil, tetapi harus menghadapi 
realitas kerja yang cair dan terfragmentasi (Gibson, Dunlop, & Raghav, 2020). Tekanan ini tidak hanya 

menyulitkan transisi teknis dari bangku sekolah ke pasar kerja, tetapi lebih mendasar lagi, mengganggu proses 
pembentukan identitas diri yang koheren (Sirin, Brauer, & Tugberk, 2024). Siswa dapat mengalami kebingungan 
peran (role confusion) ketika identitas "ahli terstandarisasi" yang dibangun di institusi pendidikan bentrok 

dengan tuntutan untuk menjadi "wirausaha diri" (entrepreneur of the self) yang multi-talenta di dunia nyata 
(Skea, 2021). 

Oleh karena itu, dekonstruksi ini menjadi langkah kritis yang menunjukkan bahwa pendekatan lama dalam 
membentuk identitas vokasional tidak lagi memadai (McGrath et al., 2020). Melemahnya ketiga pilar 

tradisional secara tegas menunjukkan perlunya rekonstruksi teoritis yang dapat menangkap kompleksitas dan 
fluiditas pengalaman pekerja vokasi di era gig (Deranty & Corbin, 2022). Analisis ini membuka jalan untuk 
mensintesis sebuah kerangka baru yang mengakui agensi individu dalam merakit identitasnya, sekaligus 

mengakui kekuatan struktur baru (seperti algoritma dan ekonomi platform) yang kini turut membentuknya 
(Álvarez et al., 2024). 

Karakteristik Ekonomi Gig sebagai Konteks Baru Pembentukan Identitas 
Analisis sintesis literatur mengungkap bahwa ekonomi gig bukan sekadar wadah kerja baru, melainkan suatu 
ekosistem kontekstual yang memiliki logika operasional sendiri, yang secara radikal mentransformasi parameter 

pembentukan identitas profesional (Wood & Lehdonvirta, 2022). Lima elemen kontekstual kritis yang 
diidentifikasi menciptakan lingkungan di mana identitas harus terus menerus dikurasi dan dinegosiasikan 
(Granic, Morita, & Scholten, 2020). Pertama, Budaya Portofolio menggantikan resume tradisional, menggeser 

representasi diri dari daftar statis pengalaman kerja menuju narasi dinamis yang ditunjukkan melalui kumpulan 
proyek, testimoni, dan karya konkret (Farrell, 2020). Hal ini mengubah identitas dari sesuatu yang dimiliki 

(sebagai gelar atau jabatan) menjadi sesuatu yang ditampilkan dan dibuktikan secara performatif (Alfrey et al., 
2023). 

Konteks ini diperkuat oleh elemen kedua dan ketiga, Reputasi Digital yang Terukur melalui sistem rating 
dan ulasan, serta Kontrol Algoritmik platform (Christiaens, 2025). Keduanya menciptakan mekanisme validasi 
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dan seleksi yang baru. Identitas profesional kini harus "terbaca" dan kompetitif di mata algoritma yang 
menentukan visibilitas, sekaligus "terpercaya" di mata klien anonim berdasarkan sejarah ulasan digital (Kellogg, 

Valentine, & Christin, 2019). Di balik fleksibilitas yang dijanjikan (elemen keempat), tersembunyi 1 menjadi 
pengganti hierarki perusahaan (Breznau et al., 2022). Identitas karenanya tidak lagi dibentuk oleh posisi dalam 

satu piramida, melainkan oleh nilai dan relasi yang dimiliki dalam suatu ekosistem jaringan yang cair, menuntut 
kemampuan strategis untuk membangun dan memelihara social capital sebagai bagian integral dari identitas 

profesional (Whelan, 2025). 

Sintesis Teoritis: Menuju Model Identitas Vokasional "Protean-Boundaryless" 
Berdasarkan dekonstruksi terhadap model tradisional dan analisis konteks ekonomi gig, penelitian ini 

mengusulkan suatu kerangka teoritis integratif yang dinamakan Model Identitas Vokasional "Protean-
Boundaryless" (Hartung & Savickas, 2024). Model ini merupakan sintesis kritis yang dirancang untuk 
memahami pembentukan identitas sebagai suatu proses dinamis dan interaksional antara individu dan 

lingkungan kerja barunya (Soh, Talaifar, & Harari, 2024). 

Inti pertama dari model ini adalah konsep Identitas sebagai Proyek Diri (Self-as-Project) (McAdams et al., 

2021). Konsep ini menggabungkan jiwa dari protean career yang menekankan nilai-nilai pribadi dan otonomi 
sebagai penggerak karier dengan pemahaman postmodern tentang identitas yang cair dan naratif (Sun, 2025). 

Dalam kerangka ini, identitas profesional bukan lagi suatu keadaan final (being) yang dicapai, melainkan suatu 
proses menjadi (becoming) yang terus-menerus (Vähäsantanen, 2022). Individu secara aktif mengkurasi narasi 
dirinya, merangkai makna dari serangkaian pengalaman proyek yang terpisah, dan terus-menerus merevisi 

"cerita diri" profesionalnya sebagai respons terhadap umpan balik pasar dan perubahan minat (Bloom, Colbert, 
& Nielsen, 2020). 

Untuk menopang proyek ini, dibutuhkan landasan kompetensi yang berbeda dari spesialisasi sempit (Frank 

et al., 2024). Model ini memperkenalkan konsep Portofolio Kompetensi Hibrida sebagai fondasi material 

identitas (Singh, Steele, & Singh, 2021). Portofolio ini menuntut integrasi strategis dari tiga domain 
keterampilan yaitu hard skill teknis sebagai pembeda utama (differentiator), soft skill seperti komunikasi, 
negosiasi, dan manajemen emosi sebagai perekat relasi (glue), serta digital skill yang mencakup personal 

branding online, optimasi profil platform, dan literasi data algoritmik sebagai amplifier visibilitas (amplifier) 
(Aghajani, Ruge, & Jugdev, 2023). Identitas dibangun melalui demonstrasi portofolio hibrida ini, yang menjadi 

bukti adaptabilitas dan nilai tambah seorang pekerja (Kim, 2025). 

Agar portofolio tersebut dapat ditransformasikan menjadi peluang dan kelangsungan kerja, diperlukan 

Agency dan Strategi Navigasi yang tinggi (Alpaydın & Kültür, 2022). Individu dalam ekonomi gig harus 
berfungsi sebagai navigator bagi kariernya sendiri, secara aktif "merajut" (patching together) koherensi identitas 
dari berbagai peran dan proyek yang mungkin tampak terfragmentasi (Wong, Kost, & Fieseler, 2021). Agency 

ini diwujudkan melalui strategi seperti investasi pada identity capital aset seperti reputasi digital, jaringan yang 
berkualitas, dan sertifikasi mikro serta kemampuan taktis dalam "membaca" logika platform dan pasar untuk 

mengamankan proyek berikutnya (Hayes & Ben-Shmuel, 2024). Dalam model ini, identitas adalah hasil dari 
agensi yang dijalankan dalam batasan struktur yang baru(Crossley, 2021). 

Namun, proses navigasi ini bukannya tanpa konflik. Model ini secara eksplisit mengakui adanya Ketegangan 
dan Konflik Identitas sebagai bagian inheren dari pengalaman tersebut (Markey et al., 2023). Ketegangan utama 
muncul dari benturan antara identitas "ahli" atau "spesialis" yang dibentuk secara mendalam oleh institusi 

pendidikan vokasi, dengan tuntutan lapangan untuk menjadi "generalist spesialis" yang melompat-lompat antar 
bidang terkait (Esmond, 2020). Konflik ini dapat memicu kebingungan peran, kelelahan identitas, dan perasaan 

inauthenticity (West, Muise, & Sasaki, 2020). 

Lebih jauh, ketidakstabilan struktural ekonomi gig membawa dampak serius terhadap kesejahteraan 

psikologis (Srihita et al., 2025). Precarity yang kronis berupa ketiadaan jaminan pendapatan dan sosial tidak 
hanya merupakan kondisi ekonomi, tetapi juga kondisi psikologis yang dapat menggerogoti rasa aman, harga 
diri, dan kontinuitas identitas (Han, 2018). Risiko kelelahan (burnout) dan kecemasan menjadi tinggi, 

mengingat individu harus terus-menerus berada dalam mode pencarian proyek dan penampilan diri tanpa henti 
(Hjetland et al., 2024). 

Untuk memetakan kompleksitas ini, model ini divisualisasikan dalam suatu Diagram Interaksional yang 
dinamis (Windhager et al., 2024). Diagram tersebut menggambarkan proses pembentukan identitas bukan 

sebagai garis lurus, melainkan sebagai siklus iteratif yang terus berputar (Crocetti et al., 2022). Dalam siklus ini, 
Agensi Individu (dengan portofolio hibrida dan strategi navigasinya) berinteraksi secara dialektis dengan 
Struktur Ekonomi Gig (yang diwakili oleh algoritma, budaya portofolio, dan precarity) serta masukan dari 

Institusi Pendidikan Vokasi (yang menyediakan dasar kompetensi teknis dan norma identitas awal) (Wheelahan 
& Moodie, 2021). 
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Interaksi ini menciptakan sebuah lapangan permainan di mana identitas terus dibentuk ulang (Stanko et al., 
2020). Umpan balik dari struktur ekonomi gig (seperti rating, diterima/ditolaknya proposal, naik-turunnya 

visibilitas algoritmik) secara konstan diinterpretasi oleh individu, yang kemudian mungkin menyesuaikan 
strategi navigasi, menambah kompetensi baru, atau mereframing narasi identitasnya (Bucher, Schou, & 

Waldkirch, 2020). Institusi pendidikan hadir sebagai faktor yang dapat memperkuat atau justru menciptakan 
gesekan awal dalam siklus ini, tergantung pada relevansi kurikulumnya (Vreuls et al., 2023). 

Dengan demikian, Model "Protean-Boundaryless" menawarkan lensa yang lebih realistis dan empatik 
(Kimia, Allameh, & Hemmati, 2019). Model ini menggeser fokus dari pencarian satu identitas vokasional yang 
benar dan stabil, menuju pengakuan atas manajemen identitas yang strategis dan berkelanjutan sebagai 

kompetensi inti yang baru (Settembre‐Blundo et al., 2021). Kesuksesan tidak lagi didefinisikan semata oleh 
pencapaian dalam satu jalur, tetapi oleh kapasitas untuk mempertahankan koherensi diri dan nilai pasar di 

tengah arus perubahan, serta ketahanan dalam menghadapi ketidakpastian (Seibert, Akkermans, & Liu, 2023). 

Secara keseluruhan, sintesis teoritis ini menyimpulkan bahwa identitas vokasional di era gig adalah sebuah 
pencapaian yang rapuh, dinamis, dan penuh usaha (Wu & Wang, 2025). Identitas itu harus secara aktif 

dibangun, dipertahankan, dan diperbaiki melalui interaksi terus-menerus antara kapasitas personal dan tuntutan 
sistemik ekonomi platform (Cameron & Rahman, 2021). Model yang diusulkan bukan hanya alat analitis, tetapi 

juga kerangka normatif yang menyoroti kebutuhan mendesak akan pendekatan pendidikan dan dukungan karier 
yang sejalan dengan realitas cair ini (Fransman et al., 2021). 

Conclusions 
Berdasarkan sintesis teoritis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa identitas profesional siswa vokasi di era 

ekonomi gig telah mengalami transformasi fundamental: ia bukan lagi suatu produk akhir (final product) yang 
ditemukan dan diselesaikan melalui pendidikan, melainkan suatu proses pembentukan ulang yang 

berkelanjutan (continuous reconstruction), yang dinavigasi secara aktif di dalam ruang dialektis antara dunia 
pendidikan formal, logika platform digital, dan dinamika pasar proyek. Identitas ini bersifat multipel, adaptif, 

dan strategis sebuah proyek diri yang harus terus-menerus dikurasi untuk memenuhi tuntutan pasar yang 
berubah cepat. Sintesis ini dengan jelas menunjukkan perlunya pergeseran paradigma dalam pendidikan vokasi, 
dari orientasi "kesiapan kerja untuk satu pekerjaan" menuju pengembangan "kapasitas navigasi untuk banyak 

kemungkinan kerja", di mana ketangguhan mental, literasi digital, dan kemampuan mengelola portofolio serta 
narasi karier mandiri menjadi kompetensi inti yang baru. Implikasinya menuntut transformasi kurikulum yang 

mengintegrasikan ekonomi gig, kolaborasi dengan ekosistem platform, serta pembinaan growth mindset bagi 
siswa. Untuk memajukan pemahaman ini, penelitian lanjutan yang bersifat empiris, longitudinal, dan 

mendalam untuk menguji model teoritis ini serta menangkap pengalaman hidup (lived experience) para pekerja 
vokasi dalam ekonomi gig menjadi sangat diperlukan. 
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